ABDINUSA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Bina Usada Bali Vol. 3, No. 1 Mei 2025

Edukasi Ibu Hamil Dan Konseling Antenatal Care
Terpadu Di Puskesmas Kassi-Kassi Makassar

Misrawati*!, Marliah?, Oklin Dawa’
1,23 Prodi S1 Kebidanan dan Profesi Bidan, Universitas Megarezky
E-mail: misranabilal23@gmail.com', Marliahliarocket@gmail.com?,
oklindawal71921@gmail.com

Abstract

Antenatal care is a health service by health workers for pregnant women during pregnancy
which is carried out in accordance with the established antenatal care standards (Ministry of
Health, 2013). Antenatal care has several objectives including initial visits and repeat visits where
the benefits are to collect information to monitor the progress of pregnancy, improve and maintain
physical health, recognize abnormalities early, and prepare for full-term delivery and prepare the
role of the mother and family in receiving the birth. The purpose of the activity is to provide
information and knowledge about the meaning, purpose and benefits of Integrated ANC for pregnant
women. This counseling is carried out using the lecture method, questions and answers to
participants. The activity was carried out on January 11, 2025 with 15 participants. The results
obtained were that the participants understood integrated antenatal care for pregnant women. This
can be seen from the fact that several participants immediately checked their pregnancy after the
presentation of the material was completed.
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Abstrak

Antenatal care adalah pelayanan kesehatan oleh tenaga kesehatan untuk ibu hamil selama
masa kehamilan yang dilaksanakan sesuai dengan standar pelayanan antenatal yang ditetapkan
(Kemenkes, 2013). Antenatal care memiliki beberapa tujuan diantaranya kunjungan awal dan
kunjungan ulang dimana manfaatnya untuk mengumpulkan informasi memantau kemajuan
kehamilan, meningkatkan dan mempertahankan kesehatan fisik mengenali secara dini
ketidaknormalan, dan mempersiapkan persalinan cukup bulan serta mempersiapkan peran ibu dan
keluarga dalam menerima kelahiran. Tujuan kegiatan untuk memberikan informasi dan
pengetahuan mengenai pengertian, tujuan dan manfaat ANC Terpadu pada ibu hamil. Penyuluhan
ini dilakukan dengan menggunakan metode ceramah, tanya jawab pada peserta. Kegiatan
dilakukan tanggal 11 Januari 2025 dengan jumlah peserta 15 orang. Hasil yang diperoleh adalah
para peserta memahami mengenai antenatal terpadu pada ibu hamil. Hal ini bisa dilihat dengan
adanya beberapa peserta yang langsung memeriksakan kehamilannya setelah pemaparan materi
selesai.

Kata kunci: ibu hamil, konseling, antenatal terpadu

1. PENDAHULUAN

Pelayanan kesehatan ibu selama kehamilan merupakan hal penting bagi ibu
hamil meupun janin yang dikandungnya. Upaya pelayanan tersebut merupakan
salah satu upaya pencegahan terhadap kondisi buruk yang dapat terjadi pada
seorang ibu hanil. Salah satu factor yang mempengaruhi hasil kesehatan baik untuk
ibu dan janin adalah dengan antenatal care. Prevalensi angka kematian dan
komplikasi dalam kehamilan dapat dikurangi dengan antenatal care (ANC) secara
teratur yang bermanfaat untuk memonitor kesehatan ibu hamil dan janinnya
(Kemenkes RI, 2018).
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Menurut World Health Organization (WHO) tahun 2015, diperkirakan
kematian ibu sebesar 303.000 jiwa kelahiran hidup di seluruh dunia. Mortalitas dan
morbiditas pada ibu hamil dan bersalin merupakan masalah besar di negara
berkembang, karena kematian maternal tersebut terjadi terutama di negara
berkembang. Di Indonesia menurut hasil Survei Penduduk Antar Sensus 2015
angka kematian ibu mencapai 315/100.000 kelahiran hidup (Dirut, 2019).
Sedangkan AKB mencapai 24/1.000 kelahiran hidup (BKKBN, 2018). AKI
merupakan salah satu indikator dari tingkat kesehatan suatu daerah. Dengan kata
lain, tingginya angka kematian ibu, menunjukkan rendahnya tingkat kesehatan di
daerah tersebut (Herinawati et al., 2021)

Menurut Dinas Kesehatan kota Makassar dalam Rencana Strategi Dinas
Kesehatan 2017-2022 (Renstra Dinkes) mengidentifikasi permasalahan
berdasarkan tugas dan fungsi perlayanan Dinas Kesehatan kota Makassar terkait
kesehatan ibu dan anak yaitu belum optimalnya pelayanan kesehatan ibu hamil K4
dan masih ditemukannya ibu hamil Kurang Energi Klinik (KEK) yang diakibatkan
salah satunya belum semua ibu hamil mendapatkan pelayanan KIA sesuai standar
(Dinas Kesehatan kota Makassar,2017).

Penilaian terhadap pelaksanaan pelayanan kesehatan ibu hamil dapat
dilakukan dengan melihat cakupan K1 dan K4. Cakupan K1 adalah jumlah ibu
hamil yang telah memperoleh pelayanan antenatal pertama kali oleh tenaga
kesehatan dibandingkan jumlah sasaran ibu hamil di satu wilayah kerja pada kurun
waktu satu tahun. Sedangkan cakupan K4 adalah jumlah ibu hamil yang telah
memperoleh pelayanan antenatal sesuai dengan standar paling sedikit empat kali
sesuai jadwal yang dianjurkan di tiap trimester dibandingkan jumlah sasaran ibu
hamil di satu wilayah kerja pada kurun waktu satu tahun (Dinas Kesehatan Provinsi
Sulawesi selatan, 2019). Partisipasi dalam pembangunan kesehatan didefinisikan
sebagai suatu peran serta seluruh anggota masyarakat baik individu, keluarga
maupun kelompok untuk bersama-sama mengambil tanggung jawab,
mengembangkan kemandirian, menggerakkan dan melaksanakan upaya kesehatan.
Pemeriksaan kehamilan atau antenatal care penting untuk menjamin agar proses
kehamilan dapat berjalan dengan baik dan mendeteksi ibu hamil yang tidak normal
sehingga  komplikasi  yang mungkin terjadi selama masa kehamilan  dapat
terdeteksi secara dini serta tertangani secara memadai (Herinawati et al., 2021).

Hasil penelitian menyebutkan bahwa kejadian ibu hamil yang mengalami
permasalahan kesehatan contohnya kurang energi kronik akibat beberapa faktor dan
salah satunya karena ketidakdisiplinan ibu hamil dalam melakukan pemeriksaan
antenatal care sebesar 43% (Mbohong et al., 2022). Hal ini didukung hasil
penelitian menyebutkan bahwa penyuluhan dan konseling pada ibu hamil pada
ANC bermanfaat dalam mendeteksi awal komplikasi seperti anemia terkait status
nutrisi ibu hamil selama masa kehamilan (Rohani et al.,2022).

Antenatal care adalah pelayanan kesehatan oleh tenaga kesehatan untuk ibu
hamil selama masa kehamilan yang dilaksanakan sesuai dengan standar pelayanan
antenatal yang ditetapkan (Kemenkes, 2013). Antenatal care memiliki beberapa
tujuan diantaranya kunjungan awal dan kunjungan ulang dimana manfaatnya untuk
mengumpulkan informasi memantau kemajuan kehamilan, meningkatkan dan
mempertahankan kesehatan fisik mengenali secara dini ketidaknormalan, dan
mempersiapkan persalinan cukup bulan serta mempersiapkan peran ibu dan
keluarga dalam menerima kelahiran. Faktor yang menghambat ibu hamil dalam
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melakukan pemeriksaan kehamilan melalui antenatal care di fasilitas kesehatan
yaitu sumber daya manusia ibu hamil yang rendah, kondisi sosial dan ekonomi yang
rendah dan sikap pelaksana terhadap program yang pasif. Sumber daya manusia ibu
hamil yang rendah dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan ibu mengenai
antenatal care khususnya pada usia kehamilan trimester pertama (Shiyam et al.,
2020).

Strategi dalam  meningkatkan pembangunan kesehatan adalah
pemberdayaan dan peningkatkan peran dari ibu hamil untuk melakukan
pemeriksaan kehamilan secara terpadu (Rizki et al., 2021). Upaya dalam mencapai
strategi peningkatan kesehatan ibu hamil dengan adanya pemberian pengetahuan
mengenai antenatal care terpadu. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
memberikan konseling terkait edukasi antenatal care untuk ibu hamil. Ibu hamil
dapat berperan aktif secara individu dalam pelaksanaan antenatal care terpadu
untuk meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan ibu dan janin pada masa
kehamilan.

Perawatan kehamilan atau yang sering disebut dengan antenatal care
ditujukan kepada ibu hamil sebelum dan selama hamil dengan tujuan mendeteksi
secara dini masalah kesehatan ibu dan janin, memberikan penyuluhan atau
pendidikan kesehatan serta perencanaan persalinan. Antenatal care Terpadu
memiliki peran dalam memberikan konseling secara standar pelayanan kesehatan
professional sehingga harus menjadi perhatian bagi ibu hamil selama masa
kehamilan.

Pelaksanaan tindak lanjutnya dalam bentuk pemberian edukasi dan
konseling sesuai dengan program dalam pemeriksaan antenatal care terpadu.
Antenatal care terpadu yang dini dan sedini mungkin akan dapat meningkatkan
kualitas ibu hamil dan mencegah angka kematian ibu dan bayi serta meningkatkan
cakupan ANC pada wilayah kassi kassi.

2. METODE
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan
mengumpulkan responden dalam hal ini adalah ibu hamil. Adapun kegiatan yang
dilakukan yaitu:
a. Menentukan lokasi dan waktu pelaksanaan kegiatan pengabdain masyarakat
b. Meminta izin kepada kepala Puskesmas kassi kassi sebagai lokasi yang akan
kami kunjungi untuk melakukan pengabdian kepada masyarakat.

c. Koordinasi dengan bidan Koordinator kegiatan pengabdian kepada masyarakat
d. Pemaparan materi oleh ketua TIM mengenai Edukasi Ibu Hamil Dan Konseling
Antenatal Care Terpadu Di Puskesmas Kassi-Kassi Makassar Tahun 2025

Kegiatan Penyuluhan ini dilakukan dengan menggunakan metode ceramah
dan diskusi, tanya jawab mengenai antenatal terpadu. Tujuannya untuk memberikan
informasi mengenai pengertian, tujuan dan manfaat ANC Terpadu pada ibu hamil.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Masyarakat yang dilakukan Tim yang terdiri dari
Ketua dan anggota lainnya dengan menjelaskan mengenai edukasi Antenatal Care
Terpadu. Pada penyuluhan in dijelaskan edukasi Antenatal Care Terpadu pada ibu
hamil. Adapun tujuan dari Antenatal Care Terpadu yaitu untuk Meningkatkan
kesehatan ibu hamil dan menurunkan risiko komplikasi kehamilan.
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Dalam proses penjelasan diketahui tingkat pemahaman masyarakat antara
satu dengan yang lainnya berbeda — beda, hal ini sedikit banyaknya dipengaruhi
oleh tingkat pendidikan oleh ibu hamil di Puskesmas kassi kassi Makassar.
Sehingga tim pengabdian masyarakat program studi S1 kebidanan memberikan
media berupa brosur untuk dapat memperlihatkan gambar kepada ibu hamil.
Dengan adanya brosur maka secara keseluruhan peserta memahami, dalam hal ini
dapat dilihat dengan antusisnya peserta diskusi dan bertanya.
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Gambar 1. Proses penyuluhan dan foto Bersama dengan ibu hamil

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Program Penyuluhan Mengenai edukasi Antenatal Care pada ibu hamil
dapat diselenggarakan dengan baik dan berjalan dengan lancar sesuai dengan
rencana kegiatan yang telah disusun meskipun belum semua peserta dapat
berpartisipasi dengan baik. Kegiatan ini mendapat sambutan sangat baik terbukti
dengan banyaknya peserta mengikuti penyuluhan ini dengan tidak meninggalkan
tempat sebelum waktu berakhir. Hasil yang diperoleh adalah para peserta
memahami mengenai antenatal terpadu pada ibu hamil. Hal ini bias dilihat dengan
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adanya beberapa peserta yang langsung memeriksakan kehamilannya setelah
pemaparan materi selesai.

Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan dapat diajukan beberapa saran
sebagai berikut: bahwa dalam pelaksanaan berikutnya kegiatan pengabdian
masyarakat ini dapat direncanakan jauh —jauh hari sehingga kegiatan dapat
terlaksana dengan matang. Kemudian dalam kegiatan yang dilakukan diharapkan
media pendukung dalam kegiatan disiapkan sesuai kebutuhan lokasi pengabdian
masyarakat.
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